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ABSTRAKSI

Abstrak - Di era persaingan bisnis yang semakin ketat, sumber daya manusia menjadi faktor krusial dalam
pencapaian tujuan organisasi. Disiplin kerja dan motivasi kerja merupakan dua faktor penting yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan PT Guna Cipta Sinergi Jakarta Barat. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan
PT Guna Cipta Sinergi yang berjumlah 163 orang, dengan sampel sebanyak 62 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 10%. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode analisis regresi linier berganda. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Alat analisis yang digunakan adalah SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
t hitung 2,037 > t tabel 2,001 dan signifikansi 0,046 < 0,05; (2) Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung 1,209 < t tabel 2,001 dan signifikansi 0,231 > 0,05; (3) Secara
simultan, disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung
14,313 > F tabel 3,15 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 30,4%
menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 30,4%, sedangkan
sisanya 69,6% dijelaskan oleh faktor lain. Temuan ini mengimplikasikan bahwa perusahaan perlu
mempertahankan kebijakan disiplin kerja dan mengevaluasi strategi motivasi untuk meningkatkan kinerja
karyawan secara optimal.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Abstracts - In an era of increasingly fierce business competition, human resources have become a crucial factor
in achieving organizational goals. Work discipline and work motivation are two important factors that can affect
employee performance. This study aims to analyze the influence of work discipline and work motivation on the
performance of employees at PT Guna Cipta Sinergi Jakarta Barat. The research population consisted of all 163
employees of PT Guna Cipta Sinergi, with a sample of 62 respondents determined using the Slovin formula with
a margin of error of 10%. This study used a quantitative approach with multiple linear regression analysis. Data
were collected through a questionnaire with a Likert scale that had been tested for validity and reliability. The
analysis tool used was SPSS version 25. The results showed that: (1) Work discipline had a positive and significant
effect on employee performance with a t-value of 2.037 > t-table 2.001 and significance of 0.046 < 0.05; (2) Work
motivation does not have a significant effect on employee performance with a t-value of 1.209 < t-table 2.001 and
significance of 0.231 > 0.05; (3) Simultaneously, work discipline and work motivation have a significant effect on
employee performance with a calculated F value of 14.313 > F table 3.15 and significance of 0.000 < 0.05. The
coefficient of determination (Adjusted R2) value of 30.4% shows that both variables are able to explain 30.4% of
the variation in employee performance, while the remaining 69.6% is explained by other factors. These findings
imply that the company needs to maintain work discipline policies and evaluate motivation strategies to optimally
enhance employee performance.

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Employee Performance

1. PENDAHULUAN bergerak cepat, baik dari tekanan domestik maupun
Di era modern saat ini, persaingan dalam dunia internasional. Untuk dapat bertahan dan bersaing
bisnis semakin ketat dengan dinamika ekonomi yang ~ secara efektif, sebuah perusahaan perlu memiliki
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keunggulan kompetitif yang terdefinisi dengan baik,
termasuk dalam hal kualitas sumber daya manusia.
Keunggulan ini menjadi fondasi utama bagi perusahaan
dalam menghadapi dinamika pasar dan meraih
kesuksesan jangka panjang.

Disiplin kerja memegang peran krusial sebagai
faktor utama dalam pencapaian tujuan organisasi.
Disiplin  mencerminkan perilaku taat seseorang
terhadap prinsip-prinsip yang diyakini sebagai
kewajiban pribadi, seperti melaksanakan tanggung
jawab pekerjaan dan menaati jadwal kehadiran yang
telah ditetapkan (Pranitasari & Khotimah, 2021). Selain
itu, motivasi Kkerja juga berperan penting sebagai
kekuatan internal yang membangkitkan, mengarahkan,
dan mengatur perilaku individu untuk meningkatkan
prestasi kerja (Adinda et al., 2023). Kedua faktor ini
secara langsung mempengaruhi kinerja karyawan, yang
merupakan hasil dari pelaksanaan aktivitas kerja
berdasarkan kualitas dan kuantitas sesuai dengan
tanggung jawab yang dimiliki (Mangkunegara dalam
Adinda et al., 2023).

PT Guna Cipta Sinergi menghadapi tantangan
dalam hal produktivitas karyawan yang mengalami
penurunan dalam beberapa bulan terakhir. Fenomena
ini terlihat dari belum tercapainya target kerja yang
telah ditetapkan, meningkatnya tingkat keterlambatan,
serta menurunnya Kedisiplinan dalam menjalankan
prosedur  kerja.  Meskipun  perusahaan telah
menerapkan sistem absensi digital, evaluasi berkala,
program insentif berbasis kinerja, dan pengembangan
karir, masih ditemukan kesenjangan dalam tingkat
motivasi antar departemen dan efektivitas program
yang perlu dianalisis lebih lanjut.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini
bertujuan mengkaji pengaruh disiplin kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Guna Cipta Sinergi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi berupa strategi manajemen
yang tepat dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan menciptakan lingkungan kerja yang
produktif, disiplin, dan termotivasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
a. Disiplin Kerja

Disiplin  kerja merupakan konsep dalam
manajemen yang menekankan pentingnya keteraturan
perilaku karyawan guna mendukung tercapainya tujuan
organisasi secara efektif. Disiplin adalah keadaan yang
menuntun  pegawai  untuk  berperilaku  dan
melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan aturan dan
ketentuan yang berlaku (Puspita, 2023).

Hasibuan dalam (Puspita, 2023),
mengidentifikasi beberapa indikator disiplin kerja yang
meliputi: (1) tujuan dan kemampuan yang jelas dalam
penugasan sesuai keahlian karyawan; (2) keteladanan
pimpinan dalam menunjukkan perilaku disiplin; (3)
balas jasa berupa kompensasi yang sesuai dengan
kontribusi; (4) keadilan dalam perlakuan terhadap
seluruh karyawan; (5) pengawasan yang efektif untuk
memastikan kepatuhan; (6) sanksi hukum yang tegas

terhadap pelanggaran; (7) ketegasan pimpinan dalam
mengambil tindakan; dan (8) hubungan kemanusiaan
yang harmonis antar karyawan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja
menurut Singodimejo dalam (Puspita, 2023) meliputi
besarnya kompensasi, keteladanan pimpinan, kejelasan
peraturan, tindakan tegas pimpinan terhadap
pelanggaran, pengawasan Yyang memadai, dan
perhatian kepada pegawai. Ketiga macam disiplin kerja
yang dapat diterapkan organisasi adalah disiplin
preventif untuk mencegah pelanggaran, disiplin
korektif untuk menghindari pengulangan pelanggaran,
dan disiplin progresif yang memberikan kesempatan
perbaikan sebelum tindakan tegas (Agustina dalam
Puspita, 2023).

b. Motivasi Kerja

Motivasi berasal dari bahasa Latin "movere" yang
berarti mendorong atau menggerakkan. Dalam
manajemen, motivasi difokuskan pada pengelolaan
sumber daya manusia untuk mengarahkan energi dan
kemampuan karyawan bekerja secara efisien demi
tercapainya tujuan organisasi (Kurnia Sari, 2022).
Dermawan dalam (Adinda et al., 2023), menjelaskan
bahwa motivasi merupakan kekuatan internal yang
membangkitkan, mengarahkan, dan mengatur perilaku
individu untuk meningkatkan performa kerja.

(Suswati, 2022) mengidentifikasi tiga tujuan
utama motivasi kerja: (1) sebagai kekuatan penggerak
bagi individu; (2) sebagai pemandu arah dalam
pelaksanaan aktivitas selaras dengan tujuan yang ingin
dicapai; dan (3) berperan dalam penetapan tujuan
selama melakukan kegiatan, dimana individu dengan
motivasi tinggi cenderung memilih mencapai tujuan.

Indikator motivasi kerja menurut (Siskayanti &
Sanica, 2022) terdiri dari: (1) dorongan untuk mencapai
tujuan dengan memberikan kinerja terbaik; (2)
semangat kerja sebagai kondisi psikologis dengan etos
kerja tinggi; (3) inisiatif dan kreativitas dalam memulai
tugas secara mandiri dan menemukan cara-cara baru;
dan (4) rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan
tugas secara efisien dan tepat waktu.

¢. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan pencapaian yang
diperoleh dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab, ditinjau dari aspek kuantitas dan kualitas sesuai
standar yang telah  ditentukan  perusahaan.
Mangkunegara dalam (Firdaus & Norawati, 2022)
mendefinisikan kinerja sebagai output dari pelaksanaan
tanggung jawab berdasarkan kemampuan, pengalaman,
kesungguhan, dan pemanfaatan waktu yang dimiliki.

Menurut Wibowo dalam (Budiyanto & Mocklas,
2020), tujuan kinerja adalah menyelaraskan ekspektasi
individu dengan sasaran organisasi untuk mendorong
terciptanya kinerja optimal. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan menurut Handoko
dalam (Estiana et al., 2023) meliputi motivasi,
kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi pekerjaan, sistem
kompensasi, dan desain pekerjaan.
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Kasmir dalam (Sihombing, 2023) menguraikan
indikator kinerja karyawan yang terdiri dari: (1)
kualitas hasil kerja menggunakan prosedur yang telah
ditetapkan; (2) kuantitas output yang dihasilkan
individu; (3) waktu penyelesaian tugas sesuai batas
yang ditentukan; (4) penekanan biaya sesuai anggaran
yang dialokasikan; (5) pengawasan untuk memastikan
pedoman diikuti; dan (6) hubungan antar karyawan
dalam membangun kolaborasi tim yang harmonis.

Kerangka Berpikir
‘ D Kewa |

Kmernja Karvawan

“Hi
Sumber: (data, 2025)
Gambar 1 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini
menggambarkan hubungan logis antara disiplin kerja
(X1) dan motivasi kerja (X2) sebagai variabel
independen terhadap Kinerja karyawan (Y) sebagai
variabel dependen. Berdasarkan landasan teori dan
penelitian sebelumnya, hubungan antar variabel dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin kerja menggambarkan tingkat kepatuhan
karyawan terhadap peraturan, waktu Kkerja, dan
prosedur operasional yang telah ditetapkan. Karyawan
yang memiliki disiplin tinggi cenderung menyelesaikan
tugas tepat waktu, bekerja sesuai aturan, dan
mempertahankan  mutu  hasil  kerja, sehingga
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja
individu.

b. Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi merupakan kekuatan internal dan
eksternal yang mendorong individu melaksanakan
pekerjaan  secara maksimal. Karyawan yang
termotivasi akan bekerja dengan semangat tinggi,
berorientasi pada hasil, dan menunjukkan loyalitas
terhadap perusahaan, sehingga berkontribusi positif
terhadap pencapaian kinerja optimal.

c. Pengaruh Simultan Disiplin dan Motivasi
Kerja

Disiplin dan motivasi kerja saling melengkapi
dalam membentuk kinerja. Karyawan yang disiplin
namun tidak termotivasi mungkin bekerja sesuai
prosedur tetapi kurang antusias. Sebaliknya, karyawan
yang termotivasi namun tidak disiplin dapat
menghasilkan kerja yang tidak konsisten. Kombinasi
keduanya akan menghasilkan kinerja yang optimal dan
berkelanjutan.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis
penelitian dirumuskan sebagai berikut:

H1: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Guna Cipta Sinergi.

HO:: Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan

Hai: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan

H2: Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Guna Cipta Sinergi.

HO:: Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan

Haz: Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan

H3: Disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Guna Cipta Sinergi.

HOs: Disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan

Has: Disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain survei untuk mengukur hubungan kausal
antara variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan
kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT Guna Cipta Sinergi yang
berjumlah 163 orang. Sampel penelitian sebanyak 62
responden ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan margin of error 10%.

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner
terdiri dari 22 butir pertanyaan yang mengukur tiga
variabel penelitian. Pengumpulan data dilakukan pada
bulan April sampai dengan Mei 2025.

Analisis data menggunakan uji validitas dengan
korelasi Pearson Product Moment, uji reliabilitas
dengan Cronbach's Alpha, uji asumsi klasik yang

meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji
multikolinearitas dengan nilai VIF, dan uji
heteroskedastisitas dengan uji Glejser. Pengujian

hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan uji t untuk pengujian parsial, uji F untuk
pengujian simultan, dan uji koefisien determinasi untuk
mengukur besaran pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Seluruh pengujian statistik
menggunakan software SPSS versi 25 dengan tingkat
signifikansi o = 0,05.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 62 karyawan PT Guna
Cipta Sinergi dengan mayoritas responden laki-laki
(87,1%) dan berada pada kelompok usia 31-40 tahun
(41,9%), yang menunjukkan karyawan berada pada
usia produktif.
Tabel 1Karakteristik Responden

| Karakteristik | Kategori | Jumlah | Persentase
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Jenis Laki-laki 54 87,1%
Kelamin

Perempuan | 8 12.9%

Usia 20-30thn | 24 38,7%

31-40thn | 26 41,9%

>40 thn 12 19,4%

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

Tabel 2 Statisktik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum  Madmum Maar

Dispiin Muns 63 2600 3700 HNET 191435
MoWaSI KEe 67 27.00 38.00 F1A355 1 87845
Kinana Maryawan 62 18.00 2500 5350 7 04807

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

Nilai mean yang lebih tinggi dari standar deviasi
menunjukkan data konsisten tanpa variasi ekstrem
antar responden.

Uji Kualitas Instrumen
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan Kkorelasi
Pearson Product Moment dengan membandingkan r
hitung dengan r tabel (0,254) pada tingkat signifikansi
0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan untuk ketiga variabel memiliki nilai r hitung
> r tabel, sehingga semua item dinyatakan valid dan
layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 3 Uji Validitas

Variabel Item | Range r hitung | Ket
Disiplin Kerja | g | 366.0712 | Vvalid
x)
Motivasi .
Kerja (X?) 8 0,415-0,682 Valid
Kinerja .
Karyawan (Y) 6 0,593-0,841 Valid

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

2. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai
alpha > 0,60, yang berarti instrumen penelitian reliabel
dan konsisten untuk digunakan.
Tabel 4 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Ket
DiSip(')iz‘l)Kerja 0,660 Reliabel
MOti‘&Szi)Ke”a 0,630 Reliabel
Karl;;C\?;a(v) 0,795 Reliabel

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

......

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

Hasil yang diperoleh, yaitu nilai signifikansi
sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi asumsi
normalitas.

2. Uji Heteroskedastisitas

Scattegiol

Dpment Vasebie Hise(n Maryemin

Fegremiar Thsertzed Rovdunl

Ragreacian Stansartned Predcid Vales

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)
Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas melalui scatterplot
menunjukkan residual tersebar acak di sekitar garis nol
tanpa pola sistematis, sehingga model regresi tidak
mengindikasikan heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Tabel 6 Uji Multikolinearitas

Ceafficints”

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai
toleransi (0,336) > 0,10 dan VIF (2,974) < 10 pada
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kedua variabel, sehingga disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil
analisis menghasilkan persamaan regresi sebagai
berikut:
Tabel 7 Regresi Linear Berganda

CaafMcloms”

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

Y =4,904 + 0,401 X1 +0,243 X2 +e
a. Nilai konstanta sebesar 4,904 menunjukkan bahwa
jika variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja bernilai
nol, maka Kinerja Karyawan akan bernilai 4,904
b. Koefisien Disiplin Kerja (0,401) menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan Disiplin Kerja
akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,401
dengan asumsi variabel lain konstan
c. Koefisien Motivasi Kerja (0,243) menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan Motivasi Kerja
akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,243
dengan asumsi variabel lain konstan

Pengujian Hipotesis
1. Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi a =
0,05 dan df = 59, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,001.

Tabel 8 Uji T (Parsial)

Coefficieres”

Sumber: (Data

V.25, 2025)
Hasil uji t menunjukkan bahwa:

a. Disiplin Kerja (Xi) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan t hitung

(2,037) >t tabel (2,001) dan nilai signifikansi (0,046) <

0,05

b. Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Karyawan dengan t hitung (1,209) <t

tabel (2,001) dan nilai signifikansi (0,231) > 0,05

diolah dengan menggunakan SPSS

2. Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh
variabel independen secara simultan terhadap variabel

dependen. Dengan tingkat signifikansi a = 0,05, dfi =
2, dan df:> = 60, diperoleh nilai F tabel sebesar 3,15.
Tabel 9 Uji F (Simultan)
ANOVA"

Regression 33 5%0 2 1 795 14313 noo*
Resdun AEp e 1) 54 2920

Toal 25581 a

3 Depandent Yanable: ¥imena Karpawan

b Preicors: (Constars), Wolvas! Keaja, Oesiplin Kena

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

Hasil uji F menunjukkan bahwa Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai F
hitung (14,313) > F tabel (3,15) dan nilai signifikansi
(0,000) < 0,05.

Koefisien Determinasi (R?)
1. Uji Koefisien Determinasi (Parsial)
Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi (Parsial)

ConfMcieme®

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

Tabel 11 Variabel secara Parsial

Varizbe! Nilai beta x Zero Jumlah Presentasz
order
Disiplin kerja (X1) | 0375 X 0,357 20,88 208%%
Motwvzsi Kenja 0223X03529 11,78 11.7%%
X2}
Total 3267 32.67%

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

Variabel disiplin kerja (X1) memperoleh hasil
20,88% dan motivasi kerja (X2) 11,79%

2. Koefisien Determinasi (Simultan)
Tabel 12 Koefisien Determinasi (Simultan)

Model Summzmyh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5728 327 304 1.70880

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
b. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber: (Data diolah dengan menggunakan SPSS
V.25, 2025)

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,304 atau 30,4%
menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja mampu menjelaskan variasi Kinerja
Karyawan sebesar 30,4%, sedangkan sisanya sebesar
69,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil analisis pengaruh disiplin kerja
dan motivasi kerja terhadap Kinerja karyawan di PT
Guna Cipta Sinergi dengan melibatkan 62 responden,
dapat disimpulkan:

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan disiplin kerja yang meliputi
ketaatan pada peraturan, tanggung jawab, dan
kepatuhan terhadap waktu kerja akan meningkatkan
kinerja karyawan di PT Guna Cipta Sinergi.

2. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap  kinerja  karyawan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan motivasi yang
diterapkan perusahaan belum optimal dalam
meningkatkan Kinerja karyawan, kemungkinan
karena belum sesuai dengan kebutuhan individual
karyawan.

3. Disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan kontribusi sebesar 30,4%.
Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Sebaiknya perusahaan meningkatkan kualitas

pelayanan dengan memperhatikan faktor-faktor
seperti ketaatan peraturan, keteladanan pimpinan,
pengawasan efektif, strategi motivasi yang tepat
sasaran, kepuasan Kerja, dan kondisi lingkungan
kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan.

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan
modifikasi  variabel bebas, baik dengan
menambahkan variabel baru maupun melakukan
perubahan untuk meningkatkan objektivitas dan
variasi penelitian..
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